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Abstrak

Perkembangan teknologi sistem keamanan sudah
berkembang  cukup  pesat. Berbagai teknologi
dikembangkan oleh berbagai perusahaan pengembang
perangkat keras sistem keamanan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang cukup tinggi. Di dalam
pengembangan sistem keamanan diperlukan berbagai
perlengkapan sensor sebagai alat input yang selalu
dimonitor oleh sistem. Penggunaan sensor dikembangkan
mulai dari sensor pelat sederhana, sensor infra merah,
sensor panas, sensor suhu, sensor citra, sampai
penggunaan laser sebagai pengganti penggunaan sensor
inframerah.

Untuk membangun sebuah sistem keamanan yang
terkomputerisasi diperlukan berbagai komponen hardware
yang harganya tidak murah. Hanya perusahaan-
perusahaan menengah keatas saja yang menyediakan dana
khusus untuk keperluan pembangunan sistem keamanan
yang terkomputerisasi. Sedangkan untuk kalangan rumah
tangga penggunaan sistem keamanan di rumah cukup
menyentuh tingkat penggunaan kunci manual dan mungkin
ada beberapa rumah tangga yang menggunakan sensor
elektronik. Hal ini disebabkan karena harga yang cukup
mahal untuk membangun sistem keamanan yang
terkomputerisasi.

Pada penelitian ini dikembangkan suatu sistem
keamanan multisensor dengan menggunakan metal sheet
sensor, sensor infra merah, dan sensor visual berupa
kamera. Sensor metal dikendalikan dengan port paralel PC
dan sebuah web kamera dari Logitech dengan lensa CMOS
dan resolus gambar 320 x 240. Gambar yang didapat dari
hasil capture dianalisa pada ukuran 352 x 288. Perangkat
dilengkapi dengan alarm dan lampu peringatan apabila
terdeteksi suatu gangguan pada sensor metal dan sensor

infra merah. Selain itu dirancang aplikasi untuk
menganalisis gambar apabilaterdapat

perubahan pola atau corak pada gambar. Perubahan ini
akan memicu alarm. Perangkat yang direalisasikan berbiaya
murah, berdaya rendah dan mudah dalam instalasinya
sehingga dalam digunakan untuk keperluan keamanan
rumah.

Kata Kunci : multisensor , pengenalan gambar, sistem
keamanan, , sistem berbasis PC

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi sistem keamanan sudah
berkembang cukup  pesat. Berbagai  teknologi
dikembangkan oleh berbagai perusahaan pengembang
perangkat keras sistem keamanan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang cukup tinggi. Di dalam
pengemmbangan sistem keamanan diperlukan berbagai
perlengkapan sensor sebagai aat input yang selalu
dimonitor oleh sistem. Penggunaan sensor dikembangkan
mulai dari sensor pelat sederhana, sensor infra merah,
sensor panas, sensor suhu, sensor citra, sampai
penggunaan laser sebagai pengganti penggunaan sensor
inframerah.

Sensor fungsi utamanya adalah sebagai indera dari
sistem keamanan. Berbagai sistem keamanan dibangun dari
model kecil yang hanya menggunakan switch sederhana
sampai model besar dengan berbagai sensor kompeks yang
dikendalikan dalam sebuah sistem. Perkembangan sistem
keamanan saat ini sudah dikendalikan secara elektronik
bahkan untuk sistem yang lebih kompleks sudah
terkomputerisasi.

Untuk membangun sebuah sistem keamanan yang
terkomputerisasi  diperlukan  berbagai  komponen



hardware yang harganya tidak murah. Hanya
perusahaan-perusahaan menengah keatas saja yang
menyediakan  dana  khusus untuk  keperluan
pembangunan sistem keamanan yang terkomputerisasi.
Sedangkan untuk kalangan rumah tangga penggunaan
sistem keamanan di rumah cukup menyentuh tingkat
penggunaan kunci manual dan mungkin ada beberapa
rumah tangga yang menggunakan sensor elektronik. Hal
ini disebabkan karena harga yang cukup mahal untuk
membangun sistem keamanan yang terkomputerisasi.

Pengembangan sistem keamanan terkomputerisasi
yang harganya terjangkau perlu untuk dikembangkan
untuk memasyarakatkan sistem keamanan
terkomputerisasi khususnya di kalangan rumah tangga
yang sudah memiliki komputer di rumah.

2. Desain dan Realisasi Perangkat

Sstem keamanan multisensor yang dirancang seperti
padagambar 1. Sistem terdiri dari sensor plat, sensor infra
merah, kamera, alarm, dan semuanya terhubung dengan PC
melalui paralel port.
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Gambar 1. Rancangan sistem

Tanda
Bahaya

2.1 Sensor Plat

Sensor plat digunakan untuk mendeteksi adanya
suatu benda yang menyentuhnya. Sensor yang dirancang
terdiri dari 2 buah plat metal, resistor 560 O yang terhubung
dengan pin 7, pin 13 dan pin 25. Program pada komputer
dirancang untuk mengirimkan bit 1 (2,4 — 5 Volt) melaui pin
7 (D5)yang selama sensor terhubung, maka statusnya akan
di-check oleh pin 13 (status).

Jika sensor terganggu sehingga kedua plat tidak
terhubung, maka terjadi perubahan nilai tegangan yang
dideteks oleh pin 13. Kondis ini akan menyebabkan
program akan mengaktifkan alarm dan menyalakan
rangkaian LED .

Rangkaian alarm seperti pada gambar 3. Proses
untuk menghidupkan speaker adalah program memberikan
bit 1 melalui D4 menuju basis pada transistor NPN seri

2N2222A sehingga akan menyambung rangkaian alarm
yang terputus pada kaki emittor dan kolektor transistor.
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Gambar 2. Rangkaian sensor plat

Hal ini menyebabkan rangkaian alarm melakukan loop dan
membunyikan speaker alarm.
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Gambar 3. Rangkaian alarm

2.2 Sensor Inframerah

Pada prinsipnya sensor infra merah sama dengan
sensor plat. LED infra merah dicatu bit 1 dari pin data yang
digunakan dan diterima oleh sensor infra merah. Status dari
kondisi ini selalu oleh pin status. Apabila terdapat sesuatu
yang menghalangi pancaran sinar infra merah, maka darm
akan diaktifkan.

Pada kondisi sensor infra merah kembali menerima
sinar infra merah, alarm tetap akan berbunyi dan akan mati
apabila dimatikan dari pogram komputernya.

2.3 Sensor Visual

Pada komponen sensor visual yang ditangkap oleh
indera sensor adalah berupa citra gambar. Perangkat yang
digunakan sebagai komponen sensor adal ah kamera. Dalam
penelitian ini digunakan sebuah web kamera dari Logitech
dengan lensa CMOS dan resolusi gambar 320 x 240.
Penggunaan gambar yang didapat dari hasil capture
dianalisa pada ukuran 352 x 288.

Hasil capture dianalisis berdasarkan perubahan
intensitas warnanya. Perubahan intensitas warna yang
dideteksi melalui histogram dalam distribusi tertentu dapat
mengenali terjadinya perubahan corak pada gambar.
Permasalahan yang didapat dari solusi ini adalah waktu
yang cukup lama jika harus melakukan konversi dari 24 hit
RGB menjadi 8 hit grey-scale. Oleh karena itu dilakukan
proses analisis perhitungan tanpa melakukan konversi
bitmap yang membutuhkan waktu.



Gambar dianalisis menurut rumus berikut:
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Seluruh analisis berada dalam fungsi integrasi f(x). Untuk
pengukuran intensitas warna maka dilakukan perhitungan
dengan rumus:

intensitas = (red + green + blue) div3 (2

Perubahan intensitas ini diukur kemudian dihitung
threshold perubahan yang dianggap cukup untuk
menyatakan telah terjadi perubahan pola gambar yang
diakibatkan gerakan atau kehadiran seseorang yang pada
areayang dimonitor.

3. Hasl

Berikut gambar interface sistem keamanan yang
dirancang. Pada monitor terdapat 3 gambar video yang
terdiri dari 2 gambar video pembanding dan gambar
monitoring. Fasilitas lain yang ada monitor adalah status
pengawasan, reset, start, dan foto tersimpan.

Gambar 4. user interface secure-it

Status pengawasan untuk melihat sistem sedang
aktif atau tidak, untuk mengaktifkan atau tidak
mengaktifkan diatur dengan menggunakan tombol reset
atau stop. Tombol reset juga dapat digunakan untuk
mematikan alarm yang menyala. Alarm diset akan menyala
apabila ada gangguan pada kedua sensor (selain kamera),
pada kondisi sensor kembali seperti semula, misalnya
metal-sheet sensor kembali terhubung, maka alarm tidak
otomatis mati. Alarm dimatikan menggunakan tombol reset
pada user inerface.

Pada kondisi terdapat intruder, yang dideteksi
dengan adanya perbedaan intensitas warna pada display
pembanding dengan monitoringnya, maka sistem akan
secara otomatis akan men-capture gambar dan

menyimpannya. Hasil capture yang disimpan dapat dibuka
kembali dengan menekan tombol foto tersimpan. Dengan
fasilitas ini dapat dilakukan analisis secara subyektif
terhadap foto untuk menentukan atau membuat perkiraan
pelaku penyusupan.

Gambar 6. capture foto otomatis

Dari penelitian, perbedaan intensitas sebanyak 80
satuan maka sudah dapat dikategorikan terjadi perubahan
corak pada hasil capture. Dari pengamatan dan test
perangkat  dilapangan  memperlihatkan  perubahan
lingkungan akibat sinar matahari menyebabkan terjadinya
perubahan intenstas warna yang cukup tinggi. Ha ini
memicu terjadinya wrong alert, alarm akan berbunyi
sekalipun tidak ada orang yang melintasi area pengamatan.
Kekurangan dari metode pembandingan intensitas warna
ini dapat ditutupi dengan penggabungan dengan metode
lain.



4. Kesmpulan

Telah direalisasikan suatu sistem keamanan multi
sensor terintegrasi berbasis PC. Sensor yang digunakan
meliputi sensor plat untuk mendeteksi gerakan, sensor infra
merah, dan kamera. PC digunakan untuk mengolah gambar
visual dari kamera. Setiap gangguan pada sensor &an
menyebabkan terpicunya aarm. Dari percobaan untuk hasil
pengolahan gambar dari kamera, perbedaan intensitas
sebanyak 80 satuan maka sudah dapat dikategorikan terjadi
perubahan corak pada hasil capture, sehingga akan
memicu darm.

Masal ah yang terjadi pada perangkat ini adalah wrong
alert yang disebabkan perbedaan intensitas gambar akibat
pencahayaan sekitar, seperti cahaya matahari. Sedang
diteliti kemungkinan pengembangan dari perangkat ini
khususnya mengenai masalahwrong alert.
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